MODUL 3

KARAKTERISTIK DAN STRATEGI INOVASI PENDIDIKAN

PENDAHULUAN

Kita telah mengetahui bahwa inovasi termasuk bagian perubahan
sosial, dan inovasi pendidikan merupakan bagianigavasi. Mengingat bahwa
penyelenggara pendidikan formal adalah suatu asganimaka pola inovasi
dalam organisasi yang lebih sesuai diterapkan daldang pendidikan. Namun
demikian organisasi pendidikan mempunyai karakikregau keunikan tersendiri
jika dibandingkan dengan organisasi yang lain dr lbidang pendidikan. Maka
untuk memperjelas wawasan tentang inovasi pendidija@ng sesuai dengan
kondisi dan situasi setempat, maka modul ini dimdengan membicarakan
karakteristik inovasi pendidikan dan kemudian miasjean tentang bagaimana
strategi yang dapat dilakukan berdasarkan keragayaag ada dalam bidang
pendidikan

Dalam modul ini, Anda akan mempelajari karaktdristian strategi
inovasi pendidikan. Dengan memahami kedua hal Watselalam inovasi
pendidikan, Anda diharapkan dapat memiliki kemaampsebagai berikut:
1. Dapat menjelaskan karakteristik inovasi pendidikan

2. Dapat menjelaskan strategi inovasi pendidikan.



Kemampuan tersebut sangat penting bagi Anda untrigembangkan wawasan

dan pemahaman tentang inovasi pendidikan, yangtdapnjadi bahan analisis

Anda.

Agar Anda berhasil dengan baik dalam mempelajarduhani, ikuti

petunjuk belajar sebagai berikut:

1.

Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan modulsampai Anda
memahami betul apa, untuk apa, dan bagaimana majapehodul ini.

Baca sepintas bagian demi bagian dan temukan k#dakkinci dan kata-kata
yang Anda anggap baru. Carilah dan baca pengddatarkata kunci dalam
daftar kata-kata sulit modul ini atau dalam kamaisgyada.

Tangkaplah pengertian demi pengertian dari isi rhodunelalui pemahaman
sendiri dan tukar pikiran dengan mahasiswa atau fn dan dengan tutor
Anda.

Terapkan pengertian-pengertian inovasi pendidikecars imajiner (dalam
pikiran) dan dalam situasi terbatas melalui simukejawat peer-group
simulatior) pada saat tutorial.

Mantapkan pemahaman Anda melalui diskusi mengesraggdaman simulasi

dalam kelompok kecil atau klasikal pada saat tatori



URAIAN MATERI
A. KARAKTERISTIK INOVASI PENDIDIKAN

Cepat lambatnya penerimaan inovasi oleh masyatakst dipengaruhi
oleh karakteristik inovasi itu sendiri. Misalnya ngebarluasan penggunaan
kalkulator dan “blue jean”, dalam waktu kurang iInpai 5 tahun sudah merata
keseluruh Amerika Serikat, sedangkan penggunaan pgehgaman bagi
pengendara mobil baru tersebar merata setelah naemastktu beberapa puluh
tahun. Everett M. Rogers (1993:14-16) mengemuk&kaakteristik inovasi yang
dapat mempengaruhi cepat atau lambatnya penerimaeasi, sebagai berikut:

1. Keuntungan relatjf yaitu sejauh mana inovasi dianggap menguntungkan
bagi penerimanya. Tingkat keuntungan atau kemaarfaatatu inovasi dapat
diukur berdasarkan nilai ekonominya, atau munglan taktor status sosial
(gengsi), kesenangan, kepuasan, atau karena meapkmyponen yang
sangat penting. Makin menguntungkan bagi penerimakirm cepat
tersebarnya inovasi.

2.  Kompatibel (compatibility) ialah tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai
(valueg, pengalaman lalu, dan kebutuhan dari penerineasi yang tidak
sesuai dengan nilai atau norma yang diyakini olehepma tidak akan
diterima secepat inovasi yang sesuai dengan nomng wada. Misalnya
penyebarluasan penggunaan alat kontrasepsi di nasyayang keyakinan
agamanya melarang penggunaan alat tersebut, maka geja penyebar

inovasi akan terhambat.



Kompleksitas(complexity ialah tingkat kesukaran untuk memahami dan
menggunakan inovasi bagi penerima. Suatu inovag] yaudah dimengerti
dan mudah digunakan oleh penerima akan cepat terssrlangkan inovasi
yang sukar dimengerti atau sukar digunakan olelenprea akan lambat
proses penyebarannya. Misalnya masyarakat pedesaany tidak
mengetahui tentang teori penyebaran bibit penyaRkdlalui kuman,
diberitahu oleh penyuluh kesehatan agar membiasaiemasak air yang
akan diminum, karena air yang tidak dimasak jikanidum dapat
menyebabkan sakit perut. Tentu saja ajakan iturgditexima. Makin mudah
dimengerti suatu inovasi akan makin cepat diteotedd masyarakat.
Trialabilitas (trialability) ialah dapat dicoba atau tidaknya suatu inovash ol
penerima. Suatu inovasi yantg dicoba akan cepatimid oleh masyarakat
daripada inovasi yang tidak dapat dicoba lebih duMisalnya
penyebarluasan penggunaan bibit unggul padi gogo e&pat diterima oleh
masyarakat jika masyarakat dapat mencoba dulu raemagan dapat
melihat hasilnya.

Dapat diamati (observabiliyialah mudah tidaknya diamati suatu hasil
inovasi. Suatu inovasi yang hasilnya mudah diamagn makin cepat
diterima oleh masyarakat, dan sebaliknya inovasigysukar diamati
hasilnya, akan lama diterima oleh masyarakat. Mysalpenyebarluasan
penggunaan bibit unggul padi, karena petani dapagah mudah melihat

hasil padi yang menggunakan bibit unggul tersemdaka mudah untuk



memutuskan mau menggunakan bibit unggul yang dgmedkan. Tetapi
mengajak petani yang buta huruf untuk mau belagmbaca dan menulis
tidak dapat segera dibuktikan karena para petd@rsuntuk melihat hasil

yang nyata menguntungkan setelah orang tidak hurtd tagi.

Zaltman, Duncan, dan Holbek mengemukakan bahwat dep@atnya

penerimaan inovasi dipengaruhi oleh atribut sendBuatu inovasi dapat

merupakan kombinasi dari berbagai macam atributr{i@a, 1973: 32-50). Untuk

memperjelas kaitan antara inovasi dengan cepataBoyd proses penerimaan

(adopsi), maka kita lihat secara singkat atribubvasi yang dikemukakan

Zaltman, sebagai berikut:

1.

Pembiayaan (cost)cepat lambatnya penerimaan inovasi dipengaruh ol
pembiayaan, baik pembiayaan pada awal (penggunaam)un pembiayaan
untuk pembinaan selanjutnya. Walaupun diketahua fpdhwa biasanya
tingginya pembiayaan ada kaitannya dengan kualitagsasi itu sendiri.
Misalnya penggunaan modul di sekolah dasar. Diimgjari pengembangan
pribadi anak, kemandirian dalam usaha (belajar) pugyai nilai positif,
tetapi karena pembiayaan mahal maka akhirnya tidpkt disebarluaskan.
Balik modal (returns to investménatribut ini hanya ada dalam inovasi di
bidang perusahaan atau industri. Artinya suatu a@ebvakan dapat
dilaksanakan kalau hasilnya dapat dilihat sesuagale modal yang telah

dikeluarkan (perusahaan tidak merugi). Untuk bidpegdidikan atribut ini



10.

11.

sukar dipertimbangkan karena hasil pendidikan tatgbat diketahui dengan
nyata dalam waktu relatif singkat.

Efisiensi, inovasi akan cepat diterima jika ternyata pelaksan dapat
menghemat waktu dan juga terhindar dari berbagaatab/hambatan.

Resiko dari ketidakpastiannovasi akan cepat diterima jika mengandung
resiko yang sekecil-kecilnya bagi penerima inovasi

Mudah dikomunikasikgninovasi akan cepat diterima bila isinya mudah
dikomunikasikan dan mudah diterima klien.

Kompatibilitas cepat lambatnya penerimaan inovasi tergantung da
kesesuainnya dengan nilai-nilai (value) warga nradyd.
Kompleksitas,inovasi yang dapat mudah digunakan oleh penerinaa ak
cepat tersebar dengan cepat

Status ilmiah Suatu inovasi yang mudah dimengerti dan mudah digum
oleh penerima akan cepat tersebar, sedangkan in@ras sukar dimengerti
atau sukar digunakan oleh penerima akan lamba¢pmeEnyebarannya

Kadar keaslian,warga masyarakat dapat cepat menerima inovasi lapabi
dirasakan itu hal yang baru bagi mereka

Dapat dilihat kemanfaatannyauatu inovasi yang hasilnya mudah diamati
akan makin cepat diterima oleh masyarakat, danlikeppa inovasi yang
sukar diamati hasilnya, akan lama diterima olehyawadkat

Dapat dilihat batas sebelumnysuatu inovasi akan makin cepat diterima

oleh masyarakat apabila dapat dilihat batas selmglam



12.

13.

14.

15.

Keterlibatan sasaran perubahannovasi dapat mudah diterima apabila
waraga masyarakat dikutsertakan dalam setiap pyasesdijalani.

Hubungan interpesonalMaka jika hubungan interpersonal baik, dapat
mempengaruhi temannya untuk menerima inovasi. Dehgéungan yang
baik maka orang yang menentang akan menjadi berdikaak, orang
simpati akan menjadi tertarik dan orang yang tdrtakan menerima
inovasi.

Kepentingan umum atau pribadi (publicness versusafgness).Inovasi
yang bermanfaat untuk kepentingan umum akan lelgipatc diterima
daripada inovasi yang ditujukan pada kepentingkalempok orang saja.
Penyuluh inovasi (gatekeeper&)ntuk melancarkan hubungan dalam usaha
mengenalkan suatu inovasi kepada organisasi samfgnisasi mau
menerima inovasi, diperlukan sejumlah orang yangngkat menjadi
penyuluh inovasi. Misalnya untuk pelaksanaan prmogr&B, maka
diperlukan orang-orang yang bertugas mendatangyavarasyarakat untuk
menjelaskan perlunya melaksanakan program KB. demsga penyuluh

inovasi akan mempengaruhi kecepatan penerimaaasnov

Demikian berbagai macam atribut inovasi yang dapatpengaruhi cepat atau

lambatnya penerimaan suatu inovasi. Dengan memah#ibut tersebut para

pendidik dapat menganalisa inovasi pendidikan yaadang disebarluaskan,

sehingga dapat memanfaatkan hasil analisisnya umiekbantu mempercepat

proses penerimaan inovasi.



B. STRATEGI INOVASI PENDIDIKAN

1. Pengantar

Salah satu faktor yang ikut menentukan efektivifdaksanaan
program perubahan sosial adalah ketepatan penggustiategi, tetapi
memilih strategi yang tepat bukan pekerjaan yanglahu Sukar untuk
memilih satu startegi tertentu guna mencapai tujatau target perubahan
sosial tertentu, karena sebenarnya berbagai matrategs itu terletak pada
suatu continum dari tingkat yang paling lemah (s€diekanan paksaan dari
luar, ke arah yang paling banyak (kuat) tekanakggean) dari luar, dan dapat

digambarkan dengan bagan sebagai berikut:

Tekanan dari luar Tekanan dari luar
Paling lemah Paling kuat
® ®
Pendidikan Bujukan Paksaan
(educative) (persuasive) (power)

\ o /

(Zaltman, 1977)

Biasanya sukar menentukan bahwa suatu strategentertada
pendidikan, bujukan, fasilitas, atau paksaan (ppwekarena pada
kenyataannya tidak ada batasan yang jelas untukbedarbedakan strategi
tersebut. Misalnya startegi fasilitatif mungkin gudigunakan dalam strategi
pendidikan atau mungkin juga digunakan dalam grabejukan. Namun

demikian jika pelaksanaan pogram perubahan sosa&ahahami berbagai



macam strategi, akan dapat memilih dan menentukaiegi mana yang akan
diutamakan untuk mencapai suatu tujuan perubahsial gertentu, walaupun

sebenarnya ia kan mengkombinasikan berbagai macatags.

2. Empat Macam Strategi |novasi

Pada kesempatan ini akan dibicarakan 4 macam gitnageubahan
sosial yaitu: strategi fasilitatifgcilitative strategief strategi pendidikarré-
educative strategi@s strategi bujukan persuasive strategigsdan strategi

paksaangower strategies

a. Strategi Fasilitatif
Pelaksanaan program perubahan sosial dengan mexkggustrategi
fasilitatif artinya untuk mencapai tujuan perubahaasial yang telah
ditentukan, diutamakan penyediaan fasilitas dengaksud agar program
perubahan sosial akan berjalan dengan mudah dearlan
Strategi fasilitatif ini akan dapat dilaksnakan gam tepat jika
diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
(1) Strategi fasilitatif dapat digunakan dengan tejed pasaran perubahan
(klien):
- mengenal masalah yang dihadapi serta menyadaunyarlmencari
target perubahan (tujuan).
- merasa perlu adanya perubahan atau perbaikan

- bersedia menerima bantuan dari luar dirinya



- Memiliki kemauan untuk berpartisipasi dalam usaharubah atau
memperbaiki dirinya

(2) Sebaiknya strategi fasilitatif dilaksanakan dengdisertai program
menimbulkan kesadaran pada klien atas tersediaaghtds atau tenaga
bantuan yang diperlukan.

(3) Strategi fasilitatif tepat juga digunakan sebagankensasi motivasi yang
rendah terhadap usaha perubahan sosial.

(4) Menyediakan berbagai fasilitas akan sangat berratinbmgi usaha
perbaikan sosial jika klien menghendaki berbagaiamakebutuhan untuk
memenuhi tuntutan perubahan sesuai yang diharapkan.

(5) Penggunaan strategi fasilitatif dapat juga dengaa menciptakan peran
yang baru dalam masyarakat jika ternyata peran yamph ada di
masyarakat tidak sesuai dengan penggunaan sunderfasilitas yang
diperlukan.

(6) Usaha perubahan dengan menyediakan berbagaigdasikbin lebih lancar
pelaksanaannya jika pusat kegiatan organisasi geatakperubahan sosial,
berada di lokasi tempat tinggal sasaran (klien).

(7) Strategi fasilitatif dengan menyediakan dana s&temga akan sangat
diperlukan jika klien tidak dapat melanjutkan usgterubahan sosial
karena kekurangan sumber dana dan tenaga.

(8) Perbedaan sub bagian dalam klien akan menyebalgthedaan fasilitas

yang diperlukan untuk penekanan perubahan terata waktu tertentu.

10



(9) Strategi fasilitatif kurang efektif jika:
- digunakan pada kondisi sasaran perubahan yangtdeumngag untuk
menentang adanya perubahan sosial.
- perubahan diharapkan berjalan dengan cepat, satadikap terbuka

dari klien untuk menerima perubahan

Sebagai gambaran agar dapat memahami dasar-dasapedoman
penggunaan strategi fasilitatif tersebut, marilégh khat bersama seandainya
strategi fasilitatif itu akan digunakan untuk memgadarui bidang
pendidikan. Dengan adanya kurikulum baru denganlglatan keterampilan
proses maka perlu ada perubahan atau pembaharugiatake belajar
mengajar. Jika untuk keperluan tersebut digunakendgkatan fasilitatif
berarti mengutamakan program pembaharuan itu denganyediakan
berbagai macam fasilitas dan sarana yang diperlukatapi fasilitas dan
sarana itu tidak akan banyak bermanfaat dan memgigarubahan jika para
guru atau pelaksana pendidikan sebagai sasarababam tidak memahami
masalah pendidikan yang dihadapi, tidak merasa peldnya perubahan pada
dirinya, tidak perlu atau tidak bersedia menerimenerima bantuan dari luar
atau dari lain, tidak memiliki kemauan untuk betisggasi dalam usaha
pembaharuan. Dengan demikian maka sarana dartaasiing ada sia-sia.
Oleh karena itu sebaiknya penggunaan strategiitésildiiringi dengan
program untuk membangkitkan kesadaran pada kliasatan perubahan)

akan perlunya perubahan serta perlunya memanfaattaaksimal mungkin
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fasilitas dan bantuan tenaga yang disediakan. Damikula seandainya
dalam pembaharuan kurikulum tersebut disediakabhalgai macam fasilitas
media instruksional dengan maksud agar pelaksanagulum baru dengan
pendekatan keterampilan proses dapat lancar, tetayyiata para guru sebagai
sasaran perubahan belum memiliki kemampuan untuiggumakan media,
maka perlu diusahakan adanya kemampuan atau pexeaman baru yaitu
sebagai pengelola atau sebagai pemakai mediausistial. Apalagi jika
fasilitas disediakan sedangkan sebagian besarasagmrubahan menolak

adanya pembaharuan, maka jelas bahwa fasilitak#n sia-sia.

b. Strategi Pendidikan

Perubahan sosial didefinisikan sebagai pendidikia g@engajaran
kembali ¢e-educatioln (Zaltman, Duncan, 1977:111). Pendidikan juga kipa
sebagai strategi untuk mencapai tujuan perubahasialsoDengan
menggunakan strategi pendidikan berarti untuk megikmn perubahan sosial
dengan cara menyampaikan fakta dengan maksud akargmenggunakan
fakta atau informasi itu untuk menentukan tindakamg akan dilakukan.
Dengan dasar pemikiran bahwa manusia akan mampuk vmémbedakan
fakta serta memilihnya guna mengatur tingkah lakuapabila fakta itu
ditunjukkan kepadanya. Zaltman menggunakan istilekeducation” dengan
alasan bahwa dengan strategi ini mungkin sesedvang belajar lagi tentang
sesuatu yang dilupakan yang sebenarnya telah fipeim sebelum

mempelajari tingkah laku atau sikap yang baru. @angenggunakan strategi
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pendidikan berarti tidak menutup kemungkinan urdidunakannya strategi
yang lain sesuai dengan keperluan.
Agar penggunaan strategi pendidikan dapat berlarggsecara efektif,
perlu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
(1) Strategi pendidikan akan dapat digunakan secaed tigdam kondisi dan
situasi sebagai berikut:
(a) apabila perubahan sosial yang diinginkan, tidakudderjadi dalam
waktu yang singkat (tidak ingin segera cepat bdruba
(b) apabila sasaran perubahan (klien) belum memeigkerampilan atau
pengetahuan tertentu yang diperlukan untuk melalksan program
perubahan sosial.
(c) apabila menurut perkiraan akan terjadi penolakany yauat oleh klien
terhadap perubahan yang diharapkan.
(d) apabila dikehendaki perubahan yang sifatnya menddas pola
tingkah laku yang sudah ada ke tingkah laku yamg.ba
(e) apabila alasan atau latar belakang perlunya peambtdiah diketahui
dan dimengerti atasa dasar sudut pandang Klienirsersgrta
diperlukan adanya kontrol dari klien.
(2) Strategi pendidikan untuk melaksanakan programbadran akan efektif

jika:
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(a) digunakan untuk menanamkan prinsip-prinsip yandupeéikuasai
untuk digunakan sebagai dasar tindakan selanjusegaiai dengan
tujuan perubahan sosial yang akan dicapai.

(b) disertai dengan keterlibatan berbagai pihak misalngan adanya:
sumbangan dana, donatur, serta berbagai penurgaggdain.

(c) digunakan untuk menjaga agar klien tidak menolatulpghan atau
kembali ke keadaan sebelumnya.

(d) digunakan untuk menanamkan pengertian tentang Igaluantara
gejala dan masalah, menyadarkan adanya masalame@antapkan
bahwa masalah yang dihadapi dapat dipecahkan deadanya
perubahan.

(3) Strategi pendidikan akan kurang efektif jika:

(a) tidak tersedia sumber yang cukup untuk menunjangiakan

pendidikan

(b) digunakan dengan tanpa dilengkapi dengan strasej hain.

c. Strategi Bujukan

Program perubahan sosial dengan menggunakan stiasggan,
artinya untuk mencapai tujuan perubahan sosial alengara membujuk
(merayu) agar sasaran perubahan (klien), mau mangilerubahan sosial
yang direncanakan. Sasaran perubahan diajak unengikuti perubahan

dengan cara memberikan alasan, mendorong, atauapkngtuk mengikuti
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contoh yang diberikan. Strategi bujukan dapat Is#rH#erdasarkan alasan
yang rasional, pemberian fakta yang akurat, tetapigkin juga justru dengan
fakta yang salah sama sekali (rayuan gombal). Teaja yang terakhir ini
hasilnya tidak akan tahan lama bahkan untuk sdlayguakan merugikan.
Strategi bujukan biasa digunakan untuk kampanye etklame pemasaran
hasil perusahaan. Demikian pula sering terjadi dalkomunikasi antar
individu di masyarakat, walaupun kadang-kadang daglisadari bahwa dia
melakukan atau menggunakan strategi bujukan.
Untuk  berhasilnya  penggunaan  strategi  bujukan  perlu
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
(1) Strategi bujukan tepat digunakan bila klien (sas@erubahan):
(a) tidak berpartisipasi dalam proses perubahan sosial
(b) berada pada tahap evaluasi atau legitimasi dalaseprpengambilan
keputusan untuk menerima atau menolak pperubatsiai.so
(c) diajak untuk mengalokasikan sumber penunjang pearbdari suatu
kegiatan atau program ke kegiatan atau program kzamg
(2) Strategi bujukan tepat digunakan jika:
(a) masalah dianggap kurang penting atau jika cara p&ma@ masalah
kurang fektif.
(b) pelaksana program perubahan tidak memiliki alattdobnsecara

langsung terhadap klien.

15



(c) sebenarnya perubahan sosial sangat bermanfaat tetaganggap
mengandung suatu resiko yang dapat menimbulkareganan.

(d) perubahan tidak dapat dicobakan, sukar dimenggat, tidak dapat
diamati kemanfaatannya secara langsung.

(e) dimanfaatkan untuk melawan penolakan terhadap phaeubpada saat

awal diperkenalkannya perubahan sosial yang dikarap

d. Strategi Paksaan

Pelaksanaan program perubahan sosial dengan mexkggustrategi
paksaan, artinya dengan cara memaksa klien (sagmarbahan) untuk
mencapai tujuan perubahan. Apa yang dipaksa meaupb&ntuk dari hasil
target yang diharapkan. Kemampuan untuk melaksanad&lesaan tergantung
daripada hubungan kontrol antara pelaksana perobalemgan sasaran
(klien). jadi ukuran hasilnya target perubahan daetgng dari kepuasan
pelaksanaan perubahan. Sedangkan kekuatan pakdasma adejauh mana
pelaksana perubahan dapat memaksa klein terganusmg tingkat
ketergantungan klien dengan pelaksana perubahauaké paksaan juga
dipengaruhi berbagai faktor antara lain: ketatngagawasan yang dilakukan
pelaksana perubahan terhadap klien. Tersedianyaadpr alternatif untuk
mencapai tujuan perubahan, dan juga tergantungdiarsya dana (biaya)
untuk menunjang pelaksanaan program, misalnya unteknberi hadiah

kepada klien yang berhasil, atau menghukum yarads tidau dipaksa.
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Penggunaan strategi paksaan perlu mempertimbarmghtdral sebagai
berikut:

(1) strategi paksaan dapat digunakan apabila partidipas terhadap proses
perubahan sosial rendah dan tidak mau meningkadisipasinya.

(2) strategi paksaan juga tepat digunakan apabila kiglak merasa perlu
untuk berubah atau tidak menyadari perlunya peramabsial.

(3) strategi paksaan tidak efektif jika klien tidak mkknsarana penunjang
untuk mengusahakan perubahan dan pelaksana penulpapa tidak
mampu mengadakannya.

(4) strategi paksaan tepat digunakan jika perubahaial sggng dharapkan
harus terwujud dalam waktu yang singkat. Artinyjada perubahan harus
segera tercapai.

(5) strategi paksaan juga tepat dipakai untuk menghadsgha penolakan
terhadap perubahn sosial atau untuk cepat mengagetabahan sosial
sebelum usaha penolakan terhadapnya bergerak.

(6) strategi paksaan dapat digunakan jika klien sukaonkumau menerima
perubahan sosial artinya sukar dipengaruhi

(7) strategi paksaan dapat juga digunakan untuk menjak@amanan

percobaan perubahan sosial yang telah direncanakan.

Dalam pelaksanaan program perubahan sosial seuigg ¢lipakai
kombinasi antara berbagai macam strategi, disemuaidengan tahap

pelaksanaan program serta kondisi dan situasi katha berlangsungnya
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proses pengambilan keputusan untuk menerima atawolake perubahan
sosial.

Dalam buku yang ditulis oleh J. Loyd Trum dan Véith Geogiades
yang berjudul "How to Change Your School” (1978urdikan tentang
petunjuk penerapan inovasi pada suatu sekolahatiai akan membantu
jika mengalami kesukaran untuk menentukan teknik steategi mana yang
paling tepat untuk memperbaiki sekolah. Misalnyatukin menjawab
pertanyaan antara lain: Perubahan apa yang tepast oreningkatkan mutu
sekolah kita? Inovasi yang mana yang tepat untikpiitmentasikan? Data
apa saja yang diperlukan untuk menunjukkan pengamokasi terhadap
program sekolah, siswa, guru, administrator, daan@rtua serta warga
masyarakat yang dilayaninya?

Petunjuk penerapan inovasi pada suatu sekolah dapaikan sebagai
berikut:

(1) Buatlah rumusan yang jelas tentang inovasi yang akan diterapkan.
Apa yang diperlukan sehingga perlu ada perubahatgkah hal-hal lain
yang ikut menunjang penerapan inovasi? Untuk mempe&ah perumusan
tentang kebutuhan dan inovasi yang akan diterapkdisarankan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
Apakah Anda akan:
- mengatur sistem kepenasehatan siswa?

- mengubah cara kerja konselor?
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mengumpulkan data untuk digunakan sebagai bahardiaggosa
dirinya sendiri ¢elf-diagnosiy oleh siswa, guru, dan supervisor yang
memeprhatikan bagaimana kelompok menggunakan waldlam
kegiatan apa saja, dimana kegiatan dilakukan, desig@a dilakukan,
dan apa hasilnya, dengan tujuan agar dapt mengadakiagnosa
untuk mencapai perubahan yang konstruktif?

mengembangkan pembagian tugas dewan guru dalam njaegu
kelancaran program sekolah (kejelasan tugas wadplala sekolah
bidang pengajaran, kesiswaan, sarana, dan sebagainy
mengembangkan sistem pengelolaan seekolah agarapragekolah
dapat berjalan secara efektif di bawah pimpinarakepekolah?
membagi wewenang dan tanggung jawab kepala sekelsdda para
guru, sehingga semua merasa ikut bertanggung jabte baik dan
buruknya sekolah?

mengusahakan lebih produktif lagi dalam hal mengagakan waktu,
uang, fasilitas, personal dan berbagai macam suyaoeylain?
mengembangkan cara menilai program sekolah yairily teliabel dan
valid (lebih andal dan shahih)?

membantu orang tua murid atau yang lain untuk nmabgagkan
sikap positif terhadap program sekolah dengan caeaingkatkan
saling pengertian serta ikut berpartsiapsi secasdipdalam kebiajakn

dan prosedur untuk memperbaiki sekolah?
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menambah, mengurangi atau merubah persyaratarukunR
menambah jumlah dan macam mata pelajaran pilihan?
mengadakamminicourses(kursus singkat) atau menambah apa yang
suadah ada?

memiliki pengalaman yang lebih mendalam lagi tegthalajar jarak
jauh?

menyarankan lebih banyak lagi atau dikurangi perabepekerjaan
rumah bagi siswa?

mengadakan studi tentang bagaimana hubungan gotatah uang
yang digunakan di sekolah dengan peningkatan ptivitak yang
dicapai setiap orang?

mengubah tahun ajaran sekolah menjadi lebih lamalabih pendek.
memperluas penggunaan sistem kredit?

mengubah peraturan kehadiran guru dan siswa ageskenalapat
bekerja dengan tempat yang memadai?

menghubungkan antara besar kecilnya jumlah and@bdapok siswa
dengan tujuan instruksional?

menambah atau mengurangi jumlah siswa yang akasrindé di
sekolah?

mengubah model bangunan gedung sekolah agar dapat
mendayagunakan berbagai fasilitas yang ada denfjamne dan

efektif?
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- menambah atau mengubah sesuati yang lain dalamemgusahakan
agar lebih sesuai dengan kebutuhan lokal, pernfemalgang ada,
kesempatan yang tersedia, dan personal yang ada?

Berikut ini ada beberapa pertanyaan penuntun umemkpermudah anda

membuat keputusan tentang apa yang harus anda alakuiktuk

meningkatkan mutu sekolah:

(a) Apakah anda secara pribadi menggunakan cara pdadeka
komunikasi dua arah untuk memberikan motivasi kapgaau, siswa,
orang tua murid, warga masyarakat, dan juga pegaesior (tata
usaha) untuk mencari cara yang tepat guna menikmkatfektivitas
proses belajar mengajar?

(b) Apakah anda dengan rekan-rekan telah mempertimbangg&umlah
besar alternatif dari segala macam aspek persekolgding mungkin
perlu dilengkapi atau disempurnakan?

(c) Adakah kebutuhan siswa, guru, dan orang di luanlabkyang saat ini
belum dilayani oleh program sekolah?

(d) Data apa yang telah dimiliki atau mungkin akan szggoeroleh yang
akan membantu untuk memberikan motivasi perlungairavasi?

(e) Bagaimana anda akan menentukan inovasi yang mundé&pat

diterapkan dan mudah menanganinya sesuai dengasisii sekolah?
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( Langkah positif yang mana yang dapat dilakukan kunmnenekan
oposisi (perlawanan) yang selalu muncul dalam lggibanacam
bentuk dan tingkatan jika anda mengadakan perubetharnnovasi?

(g) Bagaimana anda akan bersikap dalam situasi yaal tdpat diatasi
atau merupakan dilema dan sukar diselesaikan?

(h) Maukah anda secara pribadi menerima beban tanggwab untuk
bekerjasama dengan orang lain dalam usaha menarapizasi di

sekolah dimana anda bekerja?

(2) Gunakan metode atau cara yang memberi kesempatan untuk
berpartisipas secara aktif dalam usaha merubah pribadi maupun
sekolah.

Sebenarnya inovasi disekolah dengan mudah ditemajika para kepala

sekolah, guru, siswa, dan warga sekolah lainnya umuk melakukan

inovasi yang diharapkan. Merubah sekolah sebenammgraubah orang

yang berada di sekolah. Berikut ini akan diuraitemtang bagaimana guru
dan kepala sekolah yang akan mengadakan pembalaauwamenerapkan
inovasi.

(a) Tujuan diadakannya inovasi pelu dimengerti danridii@ oleh guru,
siswa, serta orang tua dan juga masyarakat. Haitesndkakan
dengan jelas mengapa perlu ada inovasi. Demikiéantpjuan inovasi
hendaknya dapat dirumuskan dengan jelas baik pamgge,

ketrampilan atau sikap. Jika semua tujuan dapanjdikkan dengan
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jelas, maka guru, siswa, dan orang tua siswa akatainmemahami
apa yang diharapkan oleh inovator. Usaha untuk regeips
informasi inovasi ini perlu mendayagunakan segaddifas yang ada.

(b) Motivasi positif harus digunakan untuk memberikangsangan agar
mau menerima inovasi. Motivasi dengan ancaman, atemgengajak
agar orang mengikuti yang dilakukan oleh orang, laitau dengan
menasehati agar orang menghindari kegagalan, bédmtu dapat
berhasil. Kepandaian untuk menganalisa tujuan geotansi hasil
inovasi sangat diperlukan untuk memberikan motivwesng tepat.
Apakah tujuan memang merupakan hal yang sangat pt&al hanya
merupakan hal yang pantas untuk dicapai. Orang yakgn
memberikan motivasi kepada orang lain harus menagikem adanya
perbedaan individual. Usaha penerapan inovasi hdapat diterima
oleh guru, dan siswa sebagai anggota masyarakalbbek

(c) Harus diusahakan agar individu ikut berpartisiggam mengambil
keputusan inovasi. Guru, siswa, maupun orang tsaasi diberi
kesempatan ikut berperan dalam mengambil keputueserima atau
menolak inovasi. Mereka diberi kesempatan memikirka
mendiskusikan, dan mempertimbangkan perlunya inovdstuk
keperluan itu perlu dipersiapkan berbagai altefrizdgigaimana cara
pemecahan masalah atau memenuhi kebutuhan yanglukgre

Usahakan pemberian informasi yang sejelas-jelaseryang inovasi
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(apa, mengapa, dan bagaimana), dengan menggunakdagai
macam fasilitas dan media yang ada. Demikian pu&lup
dikumpulkan data tentang kondisi dan situasi sékgtng berkaitan
dengan inovasi, kemudain data dianalisa untuk nakam cara atau
prosedur yang tepat dalam penerapan inovasi.

(d) Perlu direncanakan tentang evaluasi keberhasilagram inovasi.
Kejelasan tujuan dan cara menilai keberhasilan napa@ inovasi,
merupakan motivasi yang kuat untuk menyempurnaleakpanaan
inovasi.

Disamping keempat hal tersebut perlu diperhatikaga jtentang urutan

langkah pelaksanaan program hendaknya dibuat ddlegaibel. Artinya

jadual kegiatan disusun disesuaikan dengan mengimegbedaan
individual baik dalam kemampuan, kesmepatan, dablkan. Mereka
diharapkan dapat menyadari bahwa dalam melaksanagiatan tidak
harus dalam jumlah waktu yang sama dan dengan kagmtan yang
sama. Yang sangat penting dibuat ialah kejelasarbggian tugas. Harus
jelas terjadual: siapa harus mengerjakan apa daankaerta dimana.

Dalam manejemen terkenal dengan menggunakan pdadelERT

(program-evaluation-review-technique Perlu juga dipikirkan tentang

kemungkinan terjadi penyimpangan atau kegagalandgeersiapkan cara

menghindari atau menekan sekecil mungkin terjadipgayimpangan

penerapan inovasi.
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(3) Gunakan berbagai macam alternatif pilihan (option) untuk

mempermudah penerapan inovasi.

Hal ini dikemukakan berdasarkan pemikiran bahwagyamenerapkan
inovasi baik guru maupun siswa memiliki perbedamiividual. Jika suatu
menghendaki keseragaman untuk semua orang tentu rakeagalami
kesukaran. Tetapi makin banyak memberikan peluamgkumemilih
berarti akan makin memberikan peluang untuk ikunhgaenbil bagian
sesuai dengan minat dan kemampuannya. Misalnyaasndwrikulum
akan mudah diterapkan jika memberikan berbagairnaité tentang
pemilihan mata pelajaran, ada yang wajib ada ydimap. Demikian pula
cara menilai atau penggunaan metode, makin banyktkarp yang
disediakan guru makin mendapat kesempatan untuk melaksanakan

sesuai dengan kemampuan dan situasi kondisi setempa

(4) Gunakan data atau informasi yang sudah ada untuk bahan
pertimbangan dalam menyusun perencanaan dan penerapan inovasi.
Sebelum memulai merumuskan ide inovasi perlu diketaulu dengan
berdasarkan data yang akurat tentang kondisi damssiyang ada di
sekolah. Kemudian mencoba mencari masalah apa wgabgnarnya
dihadapi sekolah itu? Apakah dengan inovasi kuiikyl metode
mengajar, penggunaan media, evaluasi, dan sebaghanar-benar akan

memecahkan permasalahan? Berdasarkan permasatatpdilyadapi dan
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kemungkian memecahkannya, kemudaian dibuatkanruprtaritas mana
yang harus diusahakan lebih dulu.

Demikian pula untuk melancarkan pelaksanaan inpvageriu

menggunakan data hasil penelitian dan informasi lblrbagai sumber
yang dapat dipercaya. Misalnya dari penelitian miled kesimpulan
bahwa ada hubungan yang positif anatra tingkat jklesgaan dan
penerimaan inovasi. Makin sejahtera kehidupan sasgomakin muda
menerima inovasi. Mungkin karena orang yang mampakim berani

mengambil resiko, atau mungkin karena inovasi itenmarlukan biaya
maka yang mampu tentu saja lebih mudah meneriman&amampu
membiayai. Berdasarkan data tersebut maka perlertargpangkan
penerapan inovasi di sekolah dengan melihat kemoagkpelaksanaan
program kegiatannya berdasarkan kemampuan atauiskosdkolah

tersebut. Usahakan cara yang paling sesuai derggata&n lingkungan.

(5) Gunakan tambahan data untuk mempermudah fasilitas terjadinya
penerapan inovasi.
Perubahn atau inovasi di sekolah memerlukan petifyakg sangat luas.
Berbagai data dari berbagai bidang dan sudut pandaeriu
didayagunakan. Misalnya untuk mengadakan perubdbatang cara
belajar siswa perlu diketahui tentang data hasililp@n setiap siswa
untuk setiap bidang studi, dan juga tentang kemampgetiap siswa

secara keseluruhan dibandingkan dengan kemampuam tgang lain.
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Data-data lain yang biasa diperlukan dalam penarapavasi di sekolah

antara lain:

- pemahaman dan partisipasi individu terhadap proyeamg ada

- pengertian tentang program yang baru

- tingkat kemajuan tentang program baru

- analisis kemudahan dan kesukaran untuk mencapaituj

- penilaian terhadap bahan media instruksional ygmgduksi sekolah

- jumlah dan macam diagnostik tes dari siswa

- perubahan penampila(performancg siswa berdasarkan instrumen
yang telah dibakukan

- perubahan isi kurikulum dan organisasi kurikulum

- pandangan para ahli tentang hasil pengamatannigadip program
baru.

Perlu diperhatikan juga hubungan inovasi dengam#ga-lembaga di luar

sekolah yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidd&rubahan atau

inovasi di sekolah dapat menimbulkan pertanyaam ratangkin mendapat

tantangan dari berbagai pihak, misalnya pemeridiadrah, universitas,

organisasi guru, dan sebagainya. Maka sebelum rdekga inovasi

badan atau lembaga di luar sekolah yang ada hubopgalengan aturan

atau pengaruh terhadap pelaksanaan pendidikanglediungi dan diberi

penjelasan lebih dahulu.
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(6) Gunakan kemanfaatan dari pengalaman sekolah atau lembaga yang
lain.

Pengalaman sekolah yang telah menerapkan inovpat dgpakai sebagai

bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan pataks) inovasi di

sekolah. Meskipun penentuan apa yang harus dilaknéieus berdasarkan

kondisi dan situasi di sekolah sendiri. Ada sepuiahyang dapat dipakai
untuk melancarkan penerapan inovasi di sekolahgsebarikut:

(a) Gunakan guru penasehat. Siswa dibagi menjadi hedvec@lompok,
dan setiap kelompok memiliki guru penasehat teisenGuru
penasehat akan membantu siswa dalam melaksanalagramr
belajarnya.

(b) Sediakan pilihan (option). Dalam pengelolaan progtzelajar perlu
disediakan berbagai macam pilihan baik mengena peajaran yang
harus diambil ataupun cara belajarnya. Makin banyékan berarti
makin melayani adanya perbedaan individual anak.

(c) Mengembangkan material (bahan media). Sebagai koessi dengan
adanya pilihan cara belajar perlu dikembangkan dggab macam
media instruksional.

(d) Merevisi kurikulum dengan menggunakamini courses (kursus
singkat). Dalam pelaksanaan revisi kurikulum didama dengan

kursus dalam berbagai aspek kurikulum. Kursus sihglentang
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penilaian, cara membuat persiapan, cara menyus$, dan
sebagainya.

(e) Membuat tempat belajar yang lebih baik dalam gedamy ada. Agar
siswa dapat belajar dengan tenang perlu disediadmpat-tempat
belajar khusus dalam gedung yang ada. Misalnyaatiba ruang
tempat belajar sendiri, tempat belajar kelompok, sebagainya.

(N Buatlah jadual yang fleksibel. Tidak harus semugidtan dengan
jadual jam yang sama. Untuk pelajaran yang banyekggunakan
latihan/praktek perlu waktu yang lebih lama dataj@@an yang hanya
dengan ceramah, dan sebagainya.

(g) Ditingkatkan penggunaan lingkungan sebagai sumékjar. Banyak
keadaan atau alam yang ada di sekitar dapat didagkgn sebagai
sumber belajar. Siswa diberi tugas untuk mengadaatimengadakan
wawancara dengan warga masyarakat dalam melakukgrat&n
belajar.

(h) Diadakan penilaian program penerapan inovasi.

(i) Diadakan penilaian dan pelaporan hasil belajarasifengan laporan
dapat diketahui sejauh mana hasil penerapan inotesiadap
peningkatan prestasi belajar siswa.

() Dibuat team supervisi. Untuk mengawasi kegiatauatiieam yang

tiap anggota bertugas untuk mengawasi bidang tertd&eamanan,
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ketertiban, kebersihan, dan sebagainya. Kepla akkotlapat

mencurahkan pengawasan pada kegiatan belajar rmengaj

(7) Berbuatlah secara positif untuk mendapatkan kepercayaan

Dunia pendidikan sangat berat menghadapi tantapgambahan jaman.

Dunia komersial menghabiskan jutaan dolar untukulvesn kebiasaan

masyarakat, dan dikalangan politik menghabiskannsi@ph besar uang

untuk menjaga kestabilan kekuasaan dan pemerintdetpi di dunia
pendidikan sukar untuk memperoleh dana guna mekgada
pembaharuan. Namun demikian pimpinan pendidikamshanelakukan
langkah atau mensukseskan usahanya yaitu:

(a) Kepala sekolah harus benar-benar memahami apa ysaniy
dilakukan untuk perbaikan sekolahnya.

(b) Kepala sekolah harus menghayati kenyataan bahweasnonemang
perlu diadakan untuk perbaikan.

(c) Kepala sekolah harus yakin bahwa memang sekolatepat untuk
menerapkan inovasi. Inovasi dapat dilakukan di keé¢kimi.

(d) Kepala sekolah harus banyak mencurahkan waktueteganya baik
untuk kegiatan di sekolah, di luar sekolah, damaksyarakat yang
memerlukan tenaganya, guna menjalin hubungan ykrap alengan
segala pihak, agar mau mengerti dan memebrikanudantntuk

kelancaran program inovasi. Tidak mungkin inovdsinaberhasil jika
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kepala sekolah hanya duduk di kantornya, tanpa Inealbuat dengan

cepat dan tepat sesuai dengan keprluan.

(8) Menerima tanggungjawab pribadi.

Termasuk kelompok yang manakah anda? Apakah andaadek

kelompok yang memuja masa depan dengan penuh gagakh yang
belum terlaksanakan?, Apakah anda termasuk kelorppogenang hari
indah di masa lalu dan berdoa semoga kejayaan lalasakan kembali?,
atau termasuk kelompok yang hanyut pada kesukaasa nkani?.

Kelompok-kelompok itu rupanya tetap ada di masa dam mengelilingi

kehidupan kita. Dan bagaimana tentang anda. Dinamainda harus
berada dari kontinum ketiga kelompok itu?

Anda perlu mendapatkan tempat dan juga perananaespéolah anda
dalam masyarakat yang sedang mengalami perubahagardesangat
cepat. Kepala sekolah, guru, dan siswa akan memjutaptangan yang
sangat komplek pada tingkat dimana mereka bekeiga #®Helajar.
Tujuannya ialah bukan untuk menciptakan kesukaratand hidup,

walaupun itu juga perlu dan memang merupakan kaagatetapi tujuan
yang hendaknya dikejar ialah mencapai kepuasan ggegoleh karena
telah berbuat sesuatu yang sifatnya konstruktif ukinfnembantu

membangun dunia indah di masa kini dan masa yaauy @ktang.
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(9) Usahakan adanya pengorganisasian kegiatan yang memungkinkan
terjadinya kepemimpinan yang efektif.
Problem yang dihadapi oleh kepala sekolah sangaiplaks. Perlunya
kepemimpinan yang mantap dan konsisten dewasangias terasa karena
kepala sekolah selalu dikepung oleh berbagai maaatangan. Baik dari
pemerintah berupa instruksi atau peraturan-pematuyang harus
dilaksanakan, dari organisasi guru berupa sardmajk@n, dari kelompok
masyarakat atau persatuan orng tua siswa berupanp@an peningkatan
kualitas hasil pendidikan di sekolah, atau mungkiga dari berbagai
yayasan pendidikan. Namun demikian banyak jugal&epekolah yang
tetap bersikap positif dan mampu melaksanakan rkepginan yang
produktif, disela-sela berbagai macam tantanganpdmmasalahan yang
harus dipecahkan.
Agar kepala sekolah dapat melaksanakan progranasnaengan efektif
dalam menghadapi berbagai macam tantangan tergaui, digunakan
sistem pengorganisasian yang tepat. Berdasarkamgalaeman para
pelaksana "Model Schools Project” di Amerika Serikdisarankan
digunakannya "Team Manajemen PengawasarBupérvisory -—
Management = S — M TeamAda dua elemen dasar dalam team S — M
untuk meningkatkan kepemimpinan sekolalRPertama peranan
kepemimpinan harus disebarluaskan melalui perludsamsep team

mansjemen-pengawasarnKedug team S — M harus menggunakan
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pendekatan partisipatif dalam membina hubungan aengegenap
personal di sekolah maupun dengan warga masyarakat.

Untuk sekolah yang kecil atau struktur organisasitgnpa ada bagian-
bagian, maka semua guru atau personel sekolahsiakan dalam
pembuatan perencanaan, pembuatan keputusan sertailaime
perkembangan serta bagian program pendidikan. $&adah yang besar
pejabat bagian pendidikgeduactional departmenbekerja sama dengan
team S — M, untuk menunjukkan minat guru serta nezhgiikan fungsi
manajemen-pengawasan pada semua sekolah. Kegiatatuk u
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajdaskukan oleh semua

personalia sekolah, sesuai dengan bidang garapamasiag-masing.

(10) Mencari jawaban atas beberapa pertanyaan dasar tentang
inovasi di sekolah
Tujuan utama inovasi di sekolah ialah untuk menatkgn kualitas
sekolah. Tanda-tanda sekolah yang kualitasnya &ailara lain proses
belajar mengajar efektif, prestasi hasil belajawai tinggi, para guru
memepunyai waktu yang cukup banyak serta kondisng ydaik
melaksanakan tugas sesuai dengan profesinya, kegakolah
menggunakan sebagian besar waktunya untuk beletijfa dkrab dengan
siswa dan guru serta selalu berusaha untuk mengpetmlikan guna

meningkatkan kualitas sekolah. Setiap orang yarkerge di sekolah
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melakukan tugasnya sesuai dengan minat dan kemamgauntuk

mengembangkan karirnya.

Inovasi atau perubahan di sekolah seharusnya untekingkatkan

kualitas sekolah, tetapi sering terjadi perubalekolah diadakan dengan
tujuan yang tidak benar yaitu untuk membantu kelgknprang tertentu

dengan biaya atas nama sekolah. Kejadian spehaius dihindari jangan
sampai terjadi, karena akan sangat merugikan naekalah. Inovasi

diadakan untuk kemajuan sekolah.

LATIHAN

Setelah anda mempelajari materi dalam modulkimia harus melakukan
tugas, latihan yang dirancang dari materi modul, isupaya anda lebih
memperdalam pemahaman materi yang diuraikan daladulnmi. Tugas/latihan
yang harus anda lakukan dengan cara mendiskusiagad teman anda atau
teman sejawat yaitu:
1. Sebutkan 5 macam karaketristik inovasi menurut RE{ge
2. Jelaskan tentang keuntungan relative?
3. Jelaskan pengertian tentang kompatibel?
4. Jelaskan pengertian kompleksitas dalam inovasi?
5. Jelaskan pengertian triabilitas dalam inovasi ?
6. Jelaskan bahwa inovasi itu dapat diamati?

7. Sebutkan macam-macam strategi inovasi?
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8. Jelaskan strategi fasilitatif dalam inovasi?
9. Jelaskan strategi pendidikan dalam inovasi?
10. Jelaskan strategi bujukan dalam inovasi?

11.Jelaskan strategi paksaan dalam inovasi?

PETUNJUK JAWABAN LATIHAN

1. Rogers mengemukakan 5 macam karakteristik inovagiu:y keuntungan
relative, kompatibel, kompleksitas, triabilitaspd#apat diamati

2. Keuntungan relatjfyaitu sejauh mana inovasi dianggap menguntunbkgn
penerimanya. Tingkat keuntungan atau kemanfaatau sunovasi dapat
diukur berdasarkan nilai ekonominya, atau munglan taktor status sosial
(gengsi), kesenangan, kepuasan, atau karena meaipkomponen yang
sangat penting. Makin menguntungkan bagi penerimd@mtepat tersebarnya
inovasi.

3. Kompatibel (compatibility) ialah tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai
(valueg, pengalaman lalu, dan kebutuhan dari penerin@aasi yang tidak
sesuai dengan nilai atau norma yang diyakini olehepma tidak akan
diterima secepat inovasi yang sesuai dengan noramg yada. Misalnya
penyebarluasan penggunaan alat kontrasepsi di mna&syayang keyakinan
agamanya melarang penggunaan alat tersebut, maka $aja penyebar

inovasi akan terhambat.
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4. Kompleksitas(complexity ialah tingkat kesukaran untuk memahami dan
menggunakan inovasi bagi penerima. Suatu inovasj yaudah dimengerti
dan mudah digunakan oleh penerima akan cepat &rssdxlangkan inovasi
yang sukar dimengerti atau sukar digunakan olelknmea akan lambat proses
penyebarannya. Misalnya masyarakat pedesaan yaigrniengetahui tentang
teori penyebaran bibit penyakit melalui kuman, diabu oleh penyuluh
kesehatan agar membiasakan memasak air yang akanudi, karena air
yang tidak dimasak jika diminum dapat menyebablkait perut. Tentu saja
ajakan itu sukar diterima. Makin mudah dimengarstita inovasi akan makin
cepat diterima oleh masyarakat.

5. Trialabilitas (trialability) ialah dapat dicoba atau tidaknya suatu inovaeh ol
penerima. Suatu inovasi yantg dicoba akan cepeatimid oleh masyarakat
daripada inovasi yang tidak dapat dicoba lebih dMlisalnya penyebarluasan
penggunaan bibit unggul padi gogo akan cepat ditewleh masyarakat jika
masyarakat dapat mencoba dulu menanam dan daphatielsilnya.

6. Dapat diamati (observabilily ialah mudah tidaknya diamati suatu hasil
inovasi. Suatu inovasi yang hasilnya mudah dianaé&tn makin cepat
diterima oleh masyarakat, dan sebaliknya inovasgysukar diamati hasilnya,
akan lama diterima oleh masyarakat. Misalnya pemyefsan penggunaan
bibit unggul padi, karena petani dapat dengan muaalihat hasil padi yang
menggunakan bibit unggul tersebut, maka mudah unteknutuskan mau

menggunakan bibit unggul yang diperkenalkan. Tetagmngajak petani yang
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buta huruf untuk mau belajar membaca dan menutigktidapat segera
dibuktikan karena para petani sukar untuk melihasilhyang nyata
menguntungkan setelah orang tidak buta huruf lagi.

7. Macam-macam strategi inovasi vyaitu: : strategi lifasi (facilitative
strategies), strategi pendidikan (reducative ggrasd, startegi bujukan
(persuative strategies), dan strategi paksaan (psinagegies).

8. Strategi fasilitatif artinya untuk mencapai tujuaerubahan sosial yang telah
ditentukan, diuatamakan peneyediaan fasilitas demgaksud agar program
perubahan sosial akan berjalan dengan mudah dearlan

9. Strategi pendidikan berarti untuk mengadakan pérabaosial dengan cara
menyampaikan fakta dengan maksud orang akan meagunfakta atau
informasi itu untuk menentukan tindakan yang akiatkdkan

10. Strategi bujukan, artinya untuk mencapai tujuamulpanan sosial dengan cara
memebujuk (merayu) agar sasaran perubahan (kliegu mengikuti
perubahan sosial yang direncanakan

11. Strategi paksaan, artinya dengan cara memaksa (d&saran perubahan)

untuk mencapai tujuan perubahan

RANGKUMAN
Cepat lambatnya penerimaan inovasi oleh masyatakat dipengaruhi
oleh karakteristik inovasi itu sendiri. Rogers memgkakan 5 macam

karakteristik inovasi yaitu: keuntungan relativepnipatibel, kompleksitas,
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triabilitas, dan dapat diamati. Demikian berbagaicam atribut inovasi yang
dapat mempengaruhi cepat atau lambatnya penerimizatio inovasi. Dengan
memahami atribut tersebut para pendidik dapat meiiga inovasi pendidikan
yang sedang disebarluaskan, sehingga dapat merianfabasil analisisnya
untuk membantu mempercepat proses penerimaan inovas

Macam-macam strategi inovasi yaitu: strategi fedifi (facilitative
strategie$, strategi pendidikan ré-educative strategi¢s strategi bujukan
(persuasive strategigs dan strategi paksaanpdwer strategigs Dalam
pelaksanaan program perubahan sosial sering jugakali kombinasi antara
berbagai macam strategi, disesuaikan dengan tadlagspnaan program serta
kondisi dan situasi klien pada berlangsungnya prgsengambilan keputusan

untuk menerima atau menolak perubahan sosial.

TESFORMATIF

Setelah anda mempelajari BBM pada Modul 3 inirgataya kerjakanlah
tes formatif ini, untuk mengetahui kemampuan peansn anda terhadap BBM
ini dengan petunjuk yang telah diberikan.

Berikanlah tanda silang (X) pada salah satu hir@, C, D yang memuat
jawaban yang benar!
1. Makna terpenting dari keuntungan relative dalawasi adalah:

A. menguntungkan bagi penerimanya

B. melatih keterampilan siswa
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C. sesuai dengan kebutuhan

D. mencintai kebudayaan dan adat istiadat daerah
2. Di bawah ini termasuk karaketristik kompatild&cuali:

A. sesuai dengan nilai

B. sesuai dengan pengalaman lalu

C. sesuai dengan kehendak sendiri

D. sesuai kebutuhan dari penerima
3. Tingkat kesukaran untuk mmehami dan menggunakarasi bagi penerima

disebut:

A. keuntungan relatif

B. kompatibel

C. kompleksitas

D. triabilitas
4. Triabilitas mengandung makna:

A. menguntungkan bagi penerimanya

B. tingkat kesesuaian inovasi

C. tingkat kesukaran

D. dapat dicoba atau tidaknya suatu inovasi otepgma
5. Manfaat suatu inovasi yang hasilnya mudah diaya#u:

A. makin cepat diterima oleh masyarakat

B. kadang-kadang dihindari oleh masyarakat

C. disepelekan oleh masyarakat
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D. dihindari masyarakat
6. Strategi fasilitatif dapat digunakan dengan ti@ga sasaran perubahan:
A. mengenal masalah yang dihadapi
B. merasa tidak perlu adanya perubahan
C. menolak bantuan dari luar
D. tidak berpartisipasi
7. Strategi pendidikan akan dapat digunakan setsgrat dalam kondisi dan
situasi sebagai berikut, kecuali:
A. tidak ingin segera cepat berubah
B. sasaran operubahan belum memiliki keterampilan
C. telah diketahui dan dimengerti alasan atau kangnya
D. media agar terjadi siswa belajar
8. Strategi bujukan tepat digunakan jika:
A. masalah dianggap penting
B. mengandung resiko yang kecil
C. tidak dapat dicobakan
D. sukar dimanfaatkan
9. Pelaksanaan strategi paksaan dipengaruhi oledrdgea faktor, kecuali:
A. ketatnya pengawasan
B. tersedianya berbagai alternatif
C. tersedianya biaya

D. penugasan dan presentasi
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10. Strategi paksaan perlu mempertimbangkan hadbdrédtut kecuali:
A. partisipasi klien rendah
B. klien tidak merasa perlu
C. klien tidak memeiliki sarana penunjang

D. tujuan perubahan tidak harus segera terwujud

Cocokanlah jawaban anda dengan kunci jawabarotegfif pada bagian
modul ini. Hitunglah jawaban anda yang benar kemnudintuk mengetahui
tingkat penguasaan terhadap modul 3:

Rumusnya:

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = ------------------m-mms—o-mo- x 100 %
10

Arti tingkatan penguasaan yang anda capai:

90 % - 100 % = baik sekali
80% -89 % =baik
70%-79% = cukup

< -70% = kurang

Bila anda telah mencapai tingkat kemampuan 80 %latah, maka saudara bisa
dengan mempelajari modul berikutnya. Tetapi bilaidsaa masih tingkat
penguasaan di bawah 80 %, maka harus mengulangit&edielajar mengajar

terutama yang saudara belum pahami.
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GLOSARIUM

1.

Keuntungan relatif yaitu sejauh mana inovasi dianggap menguntungkan
bagi penerimanya. Tingkat keuntungan atau kemaaragtiatu inovasi
dapat diukur berdasarkan nilai ekonominya, ataugkinndari faktor status
sosial (gengsi), kesenangan, kepuasan, atau kamermgpunyai komponen
yang sangat penting. Makin menguntungkan bagi peaemakin cepat
tersebarnya inovasi.

Kompatibel (compatibility) ialah tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai
(valueg, pengalaman lalu, dan kebutuhan dari penerinvalsi yang tidak
sesuai dengan nilai atau norma yang diyakini olehepma tidak akan
diterima secepat inovasi yang sesuai dengan nomng wada. Misalnya
penyebarluasan penggunaan alat kontrasepsi di na&syayang keyakinan
agamanya melarang penggunaan alat tersebut, maka geja penyebar
inovasi akan terhambat.

Kompleksitas(complexity ialah tingkat kesukaran untuk memahami dan
menggunakan inovasi bagi penerima. Suatu inovas] yaudah dimengerti

dan mudah digunakan oleh penerima akan cepat serssalangkan inovasi

yang sukar dimengerti atau sukar digunakan olelenpaa akan lambat

proses penyebarannya. Misalnya masyarakat pedesaenry tidak

mengetahui tentang teori penyebaran bibit penyak#lalui kuman,

diberitahu oleh penyuluh kesehatan agar membiasale@anasak air yang

akan diminum, karena air yang tidak dimasak jikanidum dapat
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menyebabkan sakit perut. Tentu saja ajakan itu rsdikarima. Makin
mudah dimengerti suatu inovasi akan makin cepatiditi oleh masyarakat.
Trialabilitas (trialability) ialah dapat dicoba atau tidaknya suatu inovash ol
penerima. Suatu inovasi yantg dicoba akan cepatimid oleh masyarakat
daripada inovasi yang tidak dapat dicoba Ilebih duMisalnya
penyebarluasan penggunaan bibit unggul padi gogo ed&pat diterima oleh
masyarakat jika masyarakat dapat mencoba dulu raemagan dapat
melihat hasilnya.

Dapat diamati (observabiliyialah mudah tidaknya diamati suatu hasil
inovasi. Suatu inovasi yang hasilnya mudah diama@an makin cepat
diterima oleh masyarakat, dan sebaliknya inovasigyaukar diamati
hasilnya, akan lama diterima oleh masyarakat. Misalpenyebarluasan
penggunaan bibit unggul padi, karena petani dapagah mudah melihat
hasil padi yang menggunakan bibit unggul tersemaka mudah untuk
memutuskan mau menggunakan bibit unggul yang dapatkan. Tetapi
mengajak petani yang buta huruf untuk mau belambaca dan menulis
tidak dapat segera dibuktikan karena para petda@rsuntuk melihat hasil
yang nyata menguntungkan setelah orang tidak hurtd tagi.

Strategi fasilitatif artinya untuk mencapai tujysgrubahan sosial yang telah
ditentukan, diuatamakan peneyediaan fasilitas denggksud agar program

perubahan sosial akan berjalan dengan mudah dearlan
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7. Strategi pendidikan berarti untuk mengadakan pédrahaosial dengan cara
menyampaikan fakta dengan maksud orang akan meakgurfakta atau
informasi itu untuk menentukan tindakan yang akiatkdkan

8. Strategi bujukan, artinya untuk mencapai tujuarulpanan sosial dengan
cara memebujuk (merayu) agar sasaran perubaham)kihau mengikuti
perubahan sosial yang direncanakan

9. Strategi paksaan, artinya dengan cara memaksa (dasaran perubahan)

untuk mencapai tujuan perubahan
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